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<div style="text-align: justify;">Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi
merupakan langkah penting dalam mendukung tumbuh kembang anak yang optimal dan menekan angka
kematian bayi. Namun, keberhasilan praktik ini tidak hanya bergantung padaibu, tetapi juga dipengaruhi
oleh dukungan dari lingkungan terdekat, terutama suami. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran dukungan suami terhadap praktik pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Gilingan, Kota
Surakarta menggunakan pendekatan teori social support for health. Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan dipilih menggunakan teknik purposif yang terdiri dari
lima suami ibu menyusui, limaibu menyusui, dua keluarga ibu menyusui, enam kader kesehatan, dua tenaga
kesehatan di puskesmas dan seorang staf dari Dinas Kesehatan K ota Surakarta. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan Focus Grop Discussion pada bulan Juni 2024 dan dianalisis menggunakan
metode tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami memainkan peran yang signifikan
dalam praktik pemberian ASI eksklusif, yang mencakup dukungan emosional, instrumental, informasional,
dan penghargaan. Dukungan emosional berupa motivasi dan empati menjadi pilar utama dalam mendorong
ibu untuk tetap konsisten menyusui. Dukungan instrumental seperti membantu tugas rumah tangga juga
memberikan ruang bagi ibu untuk fokus pada pemberian ASI dan dapat mempengaruhi produksi ASI. Selain
itu, suami yang memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya ASI eksklusif cenderung mampu
memberikan informasi yang relevan dan apresiasi terhadap usahaistri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan ASI eksklusif tidak hanya memerlukan kesadaran dan komitmen ibu, tetapi juga keterlibatan
aktif suami. Oleh karenaitu, program promosi kesehatan perlu melibatkan suami secaralebih intensif untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan ASI eksklusif.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Exclusive breastfeeding during the first six months of a baby'slifeisacrucial step in supporting
optimal child development and reducing infant mortality rates. However, the success of this practice does
not solely depend on mothers but is aso influenced by support from their immediate environment,
especially husbands. This study aims to explore the role of husband support in exclusive breastfeeding
practices in the working area of Puskesmas Gilingan, Surakarta City, using the social support for health
theory approach. This research employs a qualitative design with a case study approach. Informants were
purposively selected and comprised five husbands of breastfeeding mothers, five breastfeeding mothers, two
family members of breastfeeding mothers, six health cadres, two healthcare workers at the community
health center, and one staff member from the Surakarta City Health Office. Data were collected through in-
depth interviews and Focus Group Discussions (FGDs) in June 2024 and analyzed using a thematic method.
The findings reveal that husband support plays a significant role in exclusive breastfeeding practices,
encompassing emotional, instrumental, informational, and appraisal support. Emotional support, such as
motivation and empathy, serves as a cornerstone in encouraging mothers to remain consistent in
breastfeeding. Instrumental support, such as assisting with household chores, alows mothers to focus on
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breastfeeding and can influence milk production. Additionally, husbands with a good understanding of the
importance of exclusive breastfeeding tend to provide relevant information and appreciation for their wives
efforts. This study concludes that the success of exclusive breastfeeding requires not only the awareness and
commitment of mothers but also the active involvement of husbands. Therefore, health promotion programs
should intensify the involvement of husbands to create an environment that supports the success of exclusive
breastfeeding.</div>



